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ABSTRAK 

 

Pasar penjualan properti di New York City (NYC) merupakan salah satu yang paling dinamis di dunia, dipengaruhi 

dengan berbagai macam faktor. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi serta menganalisa faktor-faktor apa saja 

yang memengaruhi harga jual properti di NYC menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan Exploratory 

Data Anlysis (EDA) dan juga menggunakan model regresi. Data yang digunakan bersumber dari NYC property Sales 

Dataset yang didapatkan dari situs kaggle, dimana mencakup transaksi penjualan selama satu tahun. Penelitian ini 

melalui pra-pemrosesan data dimana dilakukan untuk mengatasi data yang hilang ataupun outlier, selanjutnya yaitu 

EDA dilakukan untuk mengungkapkan atau mencari pola hubungan antar variabel, sedangkan pada proses model 

regresi yaitu digunakan untuk menunjukkan varaibel-variabel seperti borought, taxclass, buildingclass serta status 

bangunan prewar ataupun postwar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga jual. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan properti yang ada di Manhattan, kelas pajak 2, dan yang termasuk pre-war cenderung memiliki harga 

yang cukup tinggi, dan juga variabel numerik seperti luas bangunan memiliki korelasi hubungan terhadap harga jual. 

Hasil model regresi yang dikembangkan hanya mampu mendapatkan hasil 21,9 % variasi harga jual, disebabkan ada 

faktor-faktor lain yang memengaruhi nya. 

 

Kata kunci: EDA, NYC, penjualan properti, regresi linear. 

 

ABSTRACT 

 

The propery sales market in New York City (NYC) is among the most dynamic in the world, influenced by a wide range 

of factors. This study aims to identify and analyze the factors that influence property sales price in NYC using 

quantitative approach, employing Exploratory Data Analysis (EDA) and regression model. The data utilized in this 

reasearch is sourced from the NYC Property Sales Dataser available on Kaggle, which covers sales transactions over 

one year. The research process involves data preprocessing to address missing values and outliers, followed by EDA to 

uncover patterns and relationships between variables. Subsequently, regression modeling is applied to access the 

significant impact of variables such as borought, tacclass, buildingclass, and pre-war or post-war building status on 

sales prices. The findings reveal that properties located in Manhattan, classified under taxclass 2, and categorized as 

pre-war tend to have realtively high prices. Additionally, numerical variables such as building size show a significant 

correlation with sales prices. However, the developed regression model explains only 21,9 % of the variation in sales 

prices, indicating that other factors also influence these prices. 

 

Keywords: EDA, NYC, sales property, linear regression. 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Industri properti di New York City (NYC) merupakan 

salah satu sektor yang paling dinamis dan menjanjikan, 

dengan potensi keuntungan yang signifikan. Namun, 

penjualan properti sering kali mengalami perubahan 

yang kadang naik bahkan kadang turun yang dipengaruhi 

oleh berbagai faktor. Salah satu tantangan utama dalam 

transaksi properti adalah kesulitan dalam memperoleh 

data yang akurat mengenai harga jual. Kesenjangan 

informasi ini dapat disebabkan oleh berbagai macam 

faktor, termasuk infrastruktur yang tidak merata di 

berbagai wilayah di NYC dan kurangnya promosi yang 

efektif. Oleh karrna itu, sangat penting untuk 

menganalisis data penjualan properti yang mencakup 

lokasi, jenis properti, harga dan waktu penjualan untuk 

memahami dinamika pasar [1]. 

Melalui analisis ini, diharapkan dapat teridentifikasi 

area-area yang populer dan juga faktor-faktor yang 

mempengaruhi nilai properti, pada penelitian ini juga 

bertujuan untuk mencari tren-tren yang dapat menjadi 

masukan bagi para investor dan juga pengembang 

properti dalam pengambilan keputusan investasi di masa 

yang akan datang. Dengan demikian, penelitian ini tidak 

hanya akan memberikan analisis kinerja penjualan tetapi 

juga dapat merekomendasikan strategi untuk 

meningkatkan penjualan dimasa-masa yang akan datang. 
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Beberapa penelitian terdahulu yang membahas 

penggunaan machine learning yaitu [2] [3] bagaimana 

menentukan sebuah model yang paling optimal dalam 

penggunaan algoritma machine learning yaitu Random 

Forest, Logistic Regression, Naive Bayes, SVM dan 

Neural Networks, serta bagaimana cara mendapatkan 

hasil evaluasi berdasarkan tingkat Accuracy, Precission, 

dan juga Recall dalam penghitungan pada machine 

learning tersebut. 

 

Penelitian ini, menggunakan Eksplorasi Data Analisis 

(EDA) dan juga menggunakan model regresi, dimana 

EDA akan digunakan untuk mengeksplorasi data secara 

visual dan statistik yang digunakan untuk menemukan 

pola-pola yang ada. Selanjutnya, model regresi akan 

diterapkan untuk mengukur pengaruh berbagai variabel 

terhadap penjualan properti [4], dimana data penelitian 

ini diambil dari dataset yang ada di kaggle, penelitian ini 

juga akan menganalisis hubungan antara berbagai faktor 

dan tingkat penjualan properti. Dimana hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat tidak hanya untuk 

memberikan gambaran menyeluruh tentang kondisi pasar 

properti di NYC tetapi juga menghasilkan rekomendasi 

strategi untuk meningkatkan penjjualan properti [5]. 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi penjualan 

properti di NYC dengam menggunakan pendekatan 

Exploratory Data Analysis (EDA) dan juga 

menggunakan model algoritma regresi, dimana EDA 

akan digunakan untuk mengekplorasi data penjualan di 

NYC dengan berfokus pada variabel-variabel seperti 

lokasi, jenis properti, harga dan juga fasilitas yang 

tersedia. Melalui analisis ini nantinya diharapkan dapat 

ditemukan pola-pola yang relevan yang dapat 

memberikan wawasan bagi pengambil keputusan dalam 

industri properti tersebut. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian ini dirancang untuk menganalisis 

faktor-faktor apa saja yang memengaruhi penjualan 

properti di New York City (NYC) dengan menggunakan 

pendekatan Exploratory Data Analysis (EDA) serta 

menggunakan model regresi. Adapun tahapan-tahapan 

yang dilakukan dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

Gambar 2.1 dibawah ini. 

 

 
 

Gambar 2.1. Langkah-langkah Penelitian 

 

2.1  Pengumpulan Data 

 

Penelitian ini menggunakan dataset yang diambil dari 

www.kaggle.com dengan judul NYC Property Sales, 

dimana dataset ini adalah sekumpulan data catatan setiap 

gedung ataupun unit bangunan yang terjual di kota New 

York dalam rentang waktu 1 tahun. 

 

2.2  Exploratory Data Analysis (EDA) 

 

EDA merupakan suatu metode yang digunakan untuk 

menganalisis suatu data dengan  bentuk visual dimana 

untuk tujuan memperoleh suatu pemahaman yang lebih 

baik akan suatu informasi, EDA mempunyai peranan 

penting yaitu, pertama, EDA dapat membantu dalam 

pengumpulan dan pemahaman terkait suatu informasi, 

kedua, EDA dapat menghilangkan suatu kesalahan, 

mengetahui outliers, dan ketiga EDA dapat 

mengumpulkan data untuk dianalisis dengan hasil yang 

lebih spesifik dalam bentuk tampilan visual [6]. Adapun 

langkah-langkah yang dilakukan sebelum melakukan 

EDA adalah sebagai berikut [7] : 

a. Data Preparation 

Pada tahapan ini menggunakan data sekunder yaitu 

data yang didapatkan dari sumber kedua, yang 

sudah berbentuk dataset 

b. Data Cleaning 

Pada tahapan Data cleaning adalah proses 

perbaikan dari data yang ada ataupun pembersihan 

data berdasarkan kebutuhan, dimana proses ini 

yaitu membersihkan, memperbaiki data ataupun 

menghapus data sehingga data yang sudah 

dibersihkan dapat digunakan untuk keperluan 

analisis serat pengambilan keputusan yang lebih 

signifikan. 

c. Visualisasi 

Pada tahapan ini EDA digunakan untuk menjawab 

dari pertanyaan-pertanyaan  serta membuat 

hipotesis untuk analisa lanjutan dimana akan 

ditampilan dalam bentuk visual [8] 

 

2.3  Implementasi Linear Regression 

 

Linear regression adalah salah satu metode yang ada 

pada sebuah machine learning yang merupakan suatu 

metode statistika yang dapat berfungsi untuk menguji 

hubungan atau korelasi antar sebab akibat dan faktor 

dependen terhadap faktor independen. Tujuan 

penggunaan analisis model regresi adalah untuk dapat 

mengetahui ataupun mengestimasi nalai dari variabel 

dependen terhadap variabel independen [9][10]. Adapun 

untuk rumus persamaan dari linear regression adalah 

sebagai berikut : 

 

                        

 

Persamaan diatas, untuk Y melambangkan variabel 

dependen yang bergantung pada variabel X yaitu 

variabel independen. Sedangkan untuk nilai a adalah 

suatu konstanta dan b merupakaan sebuah koofesien 

regresi yang berkaitan dengan varibel X [11][12] 

 

2.4 Evaluasi Hasil  

  

Tahap evaluasi model yaitu dengan menggunakan Mean 

Squared Error (MSE), Mean Absolute Error (MAE) dan 

Root Mean Square Error (RMSE) [13], [14]. Adapun 

http://www.kaggle.com/
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formula persamaan dalam evaluasi model tersebut adalah 

sebagai berikut :  
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3.    HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis penelitian ini menggunakan pemrograman 

python melalui platform google collaboratory untuk 

menganalisis faktor apa saja yang memengaruhi 

penjualan properti. 

3.1. Analisis Explorasi Data (EDA) 

EDA adalah tahapan yang sangat dibutuhkan dalam 

menganalisis dari dataset yang ada, dimana langkah awal 

yang dilakukan adalah memastikan dataset yang ada 

apakah terdapat missing value, dan bagaimana 

menangani apabila terdapat missing value, dan juga 

untuk menangani apabila terdapat outliers dari data 

tersebut. Pada Gambar 3.1 dibawah ini menunjukkan 

hubungan korelasi antara categorical features terhadap 

sales price. 

 

 

 
(a) 

 

 

(b) 

 

 
(c) 

 

 
(d) 

 

Gambar 3.1. Hubungan antara Categtorical 

Features vs Sales Price 

 

Hubungan borough (wilayah) terhadap sales price 

menunjukkan bahwa pada wilayah Manhattan memiliki 

harga jual yang paling tinggi, sedangkan brooklyn 

berada pada posisi ke dua, lalu diikuti oleh queens, 

sedangkan untuk the bronx dan staten menunjukkan 

harga yang paling rendah, sehingga dari data tersebut 

menunjukkan pada Manhattan adalah wilayah dengan 

harga properti yang tertinggi dan terdapat harga yang 

cukup signifikan di antar wilayah.  Selanjutnya pada 

gambar tax class vs sales price kelas pajak 2 memiliki 

harga yang tertinggi, variasi data yang ditunjukkan pada 

gambar pada setiap kelas pajak cukup tinggi terlihat dari 

rentang boxplot yang cukup luas. Pada gambar Age 

Category vs Sales price menunjukkan bahwa harga 
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properti pre-war atau bangunan yang dibangun sebelum 

tahun 1945 mempunyai harga yang leibh tinggi apabila 

dibandingkan dengan properti post-war. Selanjutnya 

pada gambar Building class Category vs sales price 

memperlihatkan bahwa ada perbedaan berbagai kategori 

kelas bangunannya, dan pola yang sulit untuk 

diidentifikasi. 

Gambar 3.2 dibawah ini menujukkan hasil analisis yang 

dilakukan di 20 lingkungan dengan harga rata-rata 

properti yang tertinggi, dimana hasil grafik yang 

ditunjukkan pada park slope south menduduki tempat 

tertinggi sebagai lingkungan dengan harga rata-rata 

tertinggi lalu dilanjutkan oleh Bedford Stuyvesant dan 

Astgoria 

 
Gambar 3.2. Average Property Price  

3.2. Korelasi Antar Variabel 

Hubungan antar variabel numerik dalam dataset 

penjualan properti di new york city akan ditunjukkan 

pada Gambar 3.3 dibawah ini, dimana pada visualisasi 

menunjukkan koofesien nilai antara -1 hingga +1 

dimana, +1 menunjukkan bahwa korelasi positif 

sempurna, variabel nya bergerak ke arah yang sama, 

sedangkan 0 menunjukkan bahwa tidak ada korelasi 

linear, dimana perubahan pada satu variabel tidak terkait 

dengan variabel yang lainnya, dan untuk nilai -1 

menunjukkan korelasi negatif sempurna, dimana kedua 

varaibel nya bergerak kearah yang berlawanan dan juga 

untuk nilai absolut yang mendekati angak +1 ataupun -1 

menunjukkan nilai-nilai absolut yang mengindikasikan 

kekuatan korelasi yang lebih kuat. 

 
 

Gambar 3.3. Variabel Correlation 

 

3.3. Linear Regression 

Model yang dibangun untuk menentukan harga jual 

properti di new york city yaitu menggunakan model 

regresi linear, dimana sebelumnya setelah melakukan 

analisa hubungan antara variabel numerik dengan 

variabel kategorikal dengan harga jual. Adapun model 

regresi ini dibangun dengan menggunakan variabel-

variabel numerik sebagai prediktor, yaitu : unit hunian, 

unit komersal, total unit,luas tanah, luas kotor, tahun 

pembangunan, dan usia dari bangunan. Pada model 

linear regression yang digunakan menggunakan data 

training (latih) dan juga data Testing (uji) untuk 

membangun model tersebut.  

Proses evaluasi kinerja model menggunakan regresi 

linear yaitu beberapa metrik evaluasi, yaitu : 

1. Mean Absolute Error (MAE) : yaitu mengukur 

rata-rata selisih nilai absolute anatara nilai 

prediksi dan nilai aktual. 

2. Mean Squared Error (MSE) : yaitu mengukur 

rata-rata kuadrat selisih antara nilai prediksi 

dan nilai aktual, MSE akan memberikan bobot 

yang lebih besar pada kesalahan yang lebih 

besar. 

3. Root Mean Squared Error (RMSE) : yaitu 

merupakan akar kuadrat dari MSE, 

memberikan ukuran suatu kesalahan dalam 

satuan yang sama dengan variabel target (harga 

jual). 

4. R-Squared (R
2
) : yaitu mengukur proporsi 

variasi daloam variabel target (harga jual), nilai 

R
2
 berkisar antara 0 dan 1, dimana nilai yang 

lebih tinggi menunjukkan model yang lebih 

baik. 

 

Berdasarkan dari model yang sudah dibangun dapat 

dibuatkan rumus persamaan sebagai berikut: 

 

            
                          

 

                    
 

               
                 

                        
 

              
        

 

Ket :                ;  

                            
                              ; 

 

 

Tabel 1 dibawah ini akan menunjukkan hasil dari MAE. 

MSE. RMSE, dan juga R
2
 : 

 

Tabel 1. Hasil Model Evaluasi 

Model Nilai 

MAE 360313.8977874546 

MSE 263022765190.83694 

RMSE 512857.4511409939 

R-Squared 0.21858531389210922 
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4.. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Penelitian  ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-

faktor apa saja yang akan memengaruhi penjualan 

properti di NYC menggunakan EDA dan juga model 

regresi dimana proses EDA dilakukan untuk mencari 

hubungan pola antar variabel, sedangkan model regresi 

digunakan untuk menghitung pengaruh dari faktor-faktor 

apa saja terhadap harga jual properti. Berdasarkan hasil 

yang didapatkan bahwa faktor yang memengaruhi 

penjualan properti di NYC adalah pertama, variabel 

kategorikal seperti borough, taxclass, dan juga 

buildingclass memiliki pengaruh yang sangat signifikan 

terhadap harga jual, properti yang ada di Manhattan 

memiliki harga yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

yang lainnya, kedua varaibel numerik juga 

memperlihatkan pengaruh terhadap harga jual, semakin 

besar luas bangunannya maka akan berbanding lurus 

dengan harga jual, sehingga dapat disimpulkan properti 

yang lebih tua dengan luas yang tidak besar akan 

cenderung lebih mahal harga nya, dan juga berdasarkan 

hasil yang didapatkan menggunakan model regresi hanya 

mendapatkan hasil sekitar 21,9 % saja dari variasi harga 

jual, ini menandakan terdapat faktor-faktor lain yang 

belum atau tidak terukur dari model yang ada dalam hal 

yang mempengaruhi harga jual. 

 

4.2 Saran 

 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang sudah 

dilakukan ada beberapa saran yang dapat dilakukan 

untuk pengembangan yang lebih baik yaitu dengan 

menambahkan variabel-variabel lain yang lebih 

dapat memperkuat hasil yang memengaruhi apa 

saja dan dapat menggunakan model yang lain untuk 

membandingkan tingkat keakuratannya. 
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